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BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan 

Penelitian ini menguji pengaruh pengungkapan CSR terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaadan 

BursaaMalaysiaapadaaperiodea2015-2017. Pengungkapan CSR diukur dengan 79 

item pengungkapan CSR sesuai dengan GRI G3. Variabel kinerja keuangan 

perusahaan diukur menggunakan ROA dan EPS. Berdasarkan analisis dan uji 

hipotesisayangadilakukan, makaadidapatkan kesimpulanasebagaiaberikut: 

1. Variabel pengungkapan CSR berpengaruh terhadap ROA perusahaan 

manufakturayangaterdaftaradalamaBursaaEfekaIndonesia. 

2. Variabel pengungkapan CSR tidak berpengaruh terhadap EPS perusahaan 

manufakturayangaterdaftaradalamaBursaaEfekaIndonesia. 

3. Variabel pengungkapan CSR berpengaruh terhadap ROA perusahaan 

manufakturayangaterdaftar dalamaBursa Malaysia. 

4. Variabel pengungkapan CSR berpengaruh terhadap EPS perusahaan 

manufakturayangaterdaftar dalamaBursa Malaysia. 

Penelitian ini juga menguji perbedaan signifikan dalam pengungkapanaCSR di 

Indonesia dan Malaysia. Untuk menguji perbedaan signifikan dalam pengungkapan 

CSR tersebut, peneliti menggunakan uji Mann Whitney. Bedasarkan analisis dan 

pengujian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan berupa terdapat 

perbedaan signifikan dalam pengungkapan CSR di perusahaan 

IndonesiaadanaMalaysia. Perusahaan Indonesia memilikiatingkatapengungkapan 

CSR yang lebih tinggi dibandingkan tingkat pengungkapan CSR perusahaan 

Malaysia. 
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Penelitianainiamemilikiaketerbatasan-keterbatasan,ayaitu: 

1. Penelitianainiahanyaaditujukanapadaa3aperiode,ayaitu periode 2015-2017. Hal 

tersebut menyebabkan standar pengungkapan CSR yang digunakan perusahaan 

adalah GRI G3 sebanyak 79 indikator. 

2. Penelitianainiamemilikiajumlahaitem pengungkapan CSR yang terbatas dalam 

3 periode. Hal tersebut dikarenakan dasar pengambilan item mengenai 

informasiapengungkapanaCSR berasal darialaporanatahunan. 

 

5.3  Saran 

Penelitian ini memiliki saran yang dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun saran 

penelitian ini adalah: 

a. Saran Akademis 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan periode terbaru tahun penelitian. Hal 

ini ditujukan untuk menggunakan standar pengungkapan CSR adalah GRI G4 

sebanyak 91 indikator. Serta informasi terkait pengungkapan CSR tidak hanya 

diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, tetapi penelitian selanjutnya juga dapat 

menggunakan laporan yang dipublikasikan dalamamedia cetakamaupun elektronik. 

Sehingga dapat meningkatkan jumlah item pengungkapan CSR tiap 

sampelaperusahaan. 

b. Saran Praktis 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan obyek penelitian dari sub sektor lain 

selain manufaktur, seperti pertambangan dan keuangan. Sehingga hasil penelitian 

sekarang dapat dibandingkan dengan penelitian selanjutnya. 
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